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ABSTRAK 
 
Gegar budaya atau kecemasan yang muncul akibat tidak dapat menemui tanda-tanda 
dan simbol-simbol yang familiar dalam hubungan sosial lazim dialami oleh orang yang 
tinggal di luar budaya asalnya seperti mahasiswa asing yang belajar budaya dan bahasa 
Indonesia di Universitas Muhammadiyah Malang. Seringkali gegar budaya juga diiringi 
dengan munculnya emosi negatif yang dapat mengurangi kepuasan hidup jika tidak diatasi 
dengan baik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait manajemen 
diri mahasiswa asing saat menghadapi gegar budaya, terlebih didapati bahwa kebanyakan 
mahasiswa asing dapat menyesuaikan diri hingga berakhirnya program. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus dengan menggunakan teknik 
purposive sampling melalui data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman serta teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa filter konseptual sosiobudaya dan 
psikobudaya menjadi yang paling berdampak pada komunikasi antarbudaya. Beberapa gejala 
gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa asing UMM adalah kesepian, homesick dan 
masalah hubungan sosial (diskriminasi, prasangka dan stereotip) yang disebabkan oleh dua 
faktor yaitu, eksternal (bahasa, hubungan interpersonal, pengelolahan waktu, gaya hidup dan 
makanan) dan internal (pribadi introvert dan pengharapan tinggi). Gegar budaya umumnya 
terjadi pada minggu pertama hingga bulan ketiga dengan derajat keparahan yang berbeda-
beda begantung pada setiap individu. Sementara itu manajemen diri yang dilakukan oleh 
mahasiswa asing terbagi menjadi empat tahapan  yaitu, sense and awareness process, 
matching process, judgemental and cognitive affective instruction dan purposive action yang 
dibagi menjadi dua aspek yaitu interpersonal relation reinforcement serta self activity 
reinforcement. Adapun saran yang diberikan adalah dengan mengoptimalkan kegiatan pada 
tiga bulan pertama, mengoptimalkan pendampingan mahasiswa asing dan melakukan 
pengukuran harapan melalui expectation assessment sheet. 
Kata Kunci: Culture shock, Gegar budaya, Komunikasi Antarbudaya, Manajemen Diri, 
BIPA (Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing) 
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ABSTRACT 
 
Culture shock or anxiety that arises from not being able to meet familiar signs and 
symbols in social relations is commonly experienced by people living outside their native 
culture such as foreign students that were studying Indonesian culture and language at the 
University of Muhammadiyah Malang. Most of the cases culture shock is also accompanied 
by the emergence of negative emotions that can reduce life satisfaction, if not treated 
properly. Therefore, the researcher is interested in conducting research related to self-
management of foreign students when facing culture shock, especially it was found that most 
foreign students can adjust to the end of the program. This study uses a descriptive qualitative 
case study approach and using purposive sampling techniques and obtained the data from 
interviews, observations and documentations. The researcher using Miles and Huberman 
models for analysing the data and source triangulation for validating the data. 
The results of this study indicate that the socio-cultural and psycho-cultural 
conceptual filters have the most impact on intercultural communication. Some culture shock 
symptoms experienced by UMM foreign students are loneliness, homesickness and social 
relations problems (discrimination, prejudice and stereotyping) caused by two factors, 
external (language, interpersonal relations, time management, lifestyle and food) and internal 
(introversion personality and high expectations). Culture shock is generally happen on the 
first week to the third month with varying degrees of severity depending on the individual. 
Meanwhile self-management carried out by foreign students is divided into four stages, 
namely: sense and awareness process, matching process, judgmental and cognitive affective 
instruction, and purposive action which are divided into two aspects, namely: interpersonal 
relations reinforcement and self activity reinforcement. The advice that given by researcher is 
to optimize activities in the first three months, optimize the student assistance for foreign 
students and measure expectations through expectation assessment sheets. 
Keywords: Culture shock, Intercultural Communication, Self Management, BIPA (Bahasa 
Indonesia for Foreign Speaker) 
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http://darmasiswa.kemdikbud.go.id/ diakses pada 29 Desember 2018 pukul 10.01 WIB 
http://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/Adabiyyat diakses pada 1 Januari 2019 pukul 11.14 
WIB 
http://jistudents.org/ diakses pada 2 Januari 2019 pukul 13.21 WIB 
https://dictionary.apa.org/loneliness diakses pada 19 Mei 2019 pukul 15:14 WIB 
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